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Abstrak- Liga Primer Inggris adalah kompetisi sepak bola yang digadang-gadang sebagai kompetisi yang paling sulit untuk
diprediksi juaranya setiap tahun. Setiap musim, para pendukung klub dan pengamat sepakbola berdebat dan memprediksi klub
mana yang akan keluar sebagai juara Liga Primer Inggris. Permasalahan yang muncul adalah prediksi yang dilakukan secara
manual dan hanya berdasarkan pengalaman terkadang tidak dapat memberikan hasil yang akurat. Penelitian ini dilakukan
dengan harapan dapat memberikan kontribusi pada bidang data mining dan pengolahan data, khususnya dalam penerapan
algoritme Naive Bayes dalam memprediksi klub juara Liga Primer Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi dengan
tepat klub mana yang akan menjadi juara Liga Primer Inggris musim 2022/2023 dengan mengimplimentasikan algoritme Naive
Bayes menggunakan atribut yang diambil dari data statistik historis 10 besar klub selama 20 tahun terakhir. Pengujian dilakukan
dengan membagi data latih dan data uji dengan perbandingan 7:3 dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 91,7%, presisi 84,2%,
dan recall sebesar 88,9% dari model latih tersebut. Sementara hasil prediksi dari data yang diuji pada minggu ke-26 kompetisi
Liga Primer Inggris menunjukkan bahwa hanya ada 2 klub yang berpeluang menjadi calon juara pada kompetisi musim
2022/2023. Arsenal yang berada di puncak klasemen hanya memiliki 6,67% peluang sedangkan klub Manchester City yang
berada di peringkat dua memiliki peluang sebesar 93,33% untuk bisa menjadi juara Liga Primer Inggris musim 2022/2023.

Kata Kunci: Prediksi, Klub Juara, Liga Primer Inggris, Data Mining, Naive Bayes.

IMPLEMENTATION OF NAIVE BAYES ALGORITHM IN PREDICTING
THE CHAMPION OF ENGLISH PREMIER LEAGUE 2022/2023 SEASON

Abstract- The English Premier League is a football competition that is predicted to be the most difficult competition to predict
the winner every year. Every season, club supporters and football observers debate and predict which club will come out as
Premier League champions. The problem that arises is that predictions are made manually and only based on experience
sometimes cannot provide accurate results. This research was conducted with the hope of contributing to the field of data
mining and data processing, especially in the application of the Naive Bayes algorithm in predicting the English Premier
League champions. This study aims to predict exactly which club will win the English Premier League in the 2022/2023 season
by implementing the Naive Bayes algorithm using attributes taken from historical statistical data of the top 10 clubs for the
last 20 years. The test was carried out by dividing the training data and test data with a ratio of 7:3 and producing an accuracy
value of 91.7%, 84.2% precision and 88.9% recall of the training model. While the prediction results from the data tested in
the 26th week of the English Premier League show that there are only 2 clubs that have the chance to become champions in
the 2022/2023 season competition. Arsenal, who are at the top of the standings, only have a 6.67% chance, while Manchester
City, who are ranked second, have a 93.33% chance of winning the 2022/2023 Premier League season.

Keywords: Prediction, Club Champion, English Premier League, Data Mining, Naive Bayes.

1. PENDAHULUAN

Liga Primer Inggris atau biasa dikenal dengan nama English Premier League adalah salah satu kompetisi
sepakbola yang paling banyak penggemarnya. Setiap musim, para pendukung klub dan pengamat sepakbola
berdebat dan memprediksi klub mana yang akan keluar sebagai juara Liga Primer Inggris. Permasalahan yang
muncul adalah prediksi yang dilakukan secara manual dan hanya berdasarkan pengalaman terkadang tidak dapat
memberikan hasil yang akurat. Maka dari itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara yang
tepat untuk memprediksi klub yang akan menjadi juara Liga Primer Inggris di musim 2022/2023.

Dengan menggunakan data historis Liga Primer Inggris, dapat dilakukan analisis untuk menentukan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi tim untuk menjadi juara pada musim yang akan datang. Implementasi data
mining dalam memprediksi klub juara Liga Primer Inggris dapat memberikan manfaat dalam mengoptimalkan
strategi tim sepakbola dan membantu para pengamat sepakbola dalam membuat prediksi yang lebih akurat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan data mining dengan menggunakan algoritme
Naive Bayes dalam memprediksi klub juara Liga Primer Inggris di musim 2022/2023.
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Penelitian tentang prediksi juara Liga Primer Inggris menggunakan data mining dengan algoritme Naive
Bayes sendiri sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh [1]. Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya
adalah dari atribut yang digunakan untuk penambangan datanya. Hasil dari jumlah kemenangan, jumlah kekalahan,
hasil seri, jumlah gol, kebobolan, selisih gol dan poin menjadi atribut yang digunakan, sementara penelitian
sebelumnya menggunakan atribut overall sebuah tim yang berasal dari game FIFA 22.

Algoritme Naive Bayes dipilih pada penelitian ini karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [2],
algoritme Naive Bayes terbukti menjadi metode klasifikasi terbaik untuk memprediksi hasil pertandingan
sepakbola jika dibandingkan dengan metode klasifikasi lainnya.

Klasifikasi merupakan salah satu poin utama dalam pengolahan data mining. Klasifikasi merupakan proses
yang terdiri dari dua tahap, yaitu tahap pembelajaran dan tahap pengklasifikasian [3]. Klasifikasi juga merupakan
pengelompokan data dimana data yang digunakan mempunyai kelas atau target yang akan diklasifikasi [4].

Prediksi diartikan sebagai ramalan; prakiraan. Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara
sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan
sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat
diperkecil [5].

Machine learning adalah cabang ilmu dari kecerdasan buatan (Al) yang berfokus pada algoritme dan
pengembangan teknik yang memungkinkan sistem komputer untuk beradaptasi dan belajar secara otomatis.
Machine learning adalah mesin pembelajaran yang sangat membantu dalam menyelesaikan masalah [6].

Data mining adalah proses mencari informasi menarik atau sebuah pola unik dalam data terpilih dengan
menggunakan metode atau teknik tertentu [7]. Data mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam
database besar untuk membantu pengambil keputusan di waktu yang akan datang [8]. Data mining biasa juga
disebut dengan “knowledge discovery” atau menemukan pola tersembunyi pada data. Data mining adalah proses
dari menganalisa data dari prespektif yang berbeda dan menyimpulkannya ke dalam informasi yang berguna [9].
Data mining diartikan sebagai menambang data atau upaya untuk menggali informasi yang berharga dan berguna
pada database yang sangat besar [10]. Data Mining adalah sebuah proses penemuan pola, hubungan, dan informasi
yang berharga dari sekumpulan data besar dan kompleks. Tujuan utama dari data mining adalah untuk menggali
pengetahuan yang tersembunyi dalam data untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Tahapan
dalam proses penggalian pengetahuan tersebut diantaranya: data cleaning, data integration, data selection, data
transformation, data mining, pattern evaluation, dan knowledge presentation. Empat tahapan pertama disebut
sebagai preprocessing data, dimana data terlebih dahulu disiapkan sebelum akhirnya dilakukan proses
penambangannya [11].

Metode Naive Bayes adalah algoritme Klasifikasi yang populer dalam data mining. Naive Bayes adalah salah
satu metode pengklasifikasian sederhana yang sering digunakan karena mudah diterapkan dan memiliki hasil yang
baik saat diterapkan pada banyak kasus [12]. Algoritme Naive Bayes memanfaatkan metode probabilitas dan
statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi probabilitas di masa depan
berdasarkan pengalaman di masa lalu. Metode Naive Bayes menerapkan teknik supervised klasifikasi objek di
masa depan dengan menetapkan label kelas ke instance dengan menggunakan probabilitas bersyarat. Probabilitas
bersyarat adalah ukuran peluang suatu peristiwa yang terjadi berdasarkan peristiwa lain yang telah terjadi.
Sementara istilah supervised sendiri merujuk pada Klasifikasi data training yang sudah diberi label dengan kelas
[13]. Dasar dari teorema Naive Bayes menggunakan rumus dari persamaan (1).

P (AIB) = (P(BIA) * P(A))/P(B) D
Keterangan:
P (A|B) : probabilitas A terjadi dengan bukti bahwa B telah terjadi
P(B|A) : probabilitas B terjadi dengan bukti bahwa A telah terjadi
P(A) : peluang terjadinya A
P(B) : peluang terjadinya B

Akurasi menggambarkan sejauh mana model dapat melakukan prediksi yang benar terhadap data yang
diamati. Akurasi dapat didefinisikan sebagai tingkat kedekatan antara nilai aktuan dan nilai prediksi [14]. Presisi
dan Recall adalah metrik evaluasi yang penting dalam klasifikasi, dan termasuk dalam konteks metode Naive
Bayes. Presisi menunjukan tingkat ketelitian atau ketepatan dalam pengklasifikasian. Sedangkan recall berfungsi
untuk mengukur proporsi positif aktual yang benar diidentifikasi. Untuk mengukur akurasi, presisi, dan recall
biasanya digunakan confusion matrix [14]. Akurasi adalah metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur
kinerja model klasifikasi, termasuk dalam konteks metode Naive Bayes. Sementara presisi dan recall sangat
berguna ketika kelas yang diidentifikasi memiliki perbedaan signifikan dalam dampaknya.
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Akurasi merupakan tingkat kedekatan antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya. Akurasi dapat dihitung
dengan persamaan (2).

. (TP+TN)
Akurasi = (TP + TN + FP +FN) @

Presisi merupakan tingkat ketepatan antara data yang diminta dan jawaban yang diberikan oleh sistem
persamaan. Presisi dapat dihitung dengan persamaan (3).

.._ T
Presisi = TP TP (3)

Recall merupakan pengukur tingkat keberhasilan suatu sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi.
Recall dapat dihitung dengan persamaan (4).

.. _ T
Presisi = TP (4)

Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu metode
klasifikasi. Confusion matrix mengandung informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh
sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya. Pada pengukuran kinerjanya, terdapat 4 (empat) istilah sebagai
representasi hasil proses Klasifikasi. True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP) dan False
Negative (FN). Nilai True Negative (TN) merupakan jumlah data negatif yang terdeteksi dengan benar, sedangkan
False Positive (FP) merupakan data negatif namun terdeteksi sebagai data positif [15]. Confusion Matrix adalah
sebuah metode evaluasi yang umum digunakan dalam klasifikasi dan prediksi dalam bentuk tabel. Tabel ini
menggambarkan hasil prediksi dari model dengan membandingkan kelas prediksi dengan kelas sebenarnya pada
data uji. Confusion Matrix terdiri dari empat matrik evaluasi utama, yaitu True Positive (TP), True Negative (TN),
False Positive (FP), dan False Negative (FN). Bentuk sebuah Confusion Matrix dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Confusion Matrix

2. METODE PENELITIAN
2.1 Data Penelitian

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Kaggle, sebuah situs Data Science yang
menyediakan banyak kumpulan data yang kompleks dan penting. Untuk data 10 besar klub Liga Primer Inggris
dalam 20 tahun ke belakang sendiri didapat dari url: https://www.kaggle.com/datasets/kozyllama/english-premier-
league-team-statistics-20002022. Data awal berupa file .csv yang berisi atribut-atribut yang diperlukan untuk
penelitian, beberapa contoh datanya dapat dilihat pada Gambar 2.
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2009, Manchester Utd,38,28,6,4,68,24 44,50
2009,2,Liverpool,38,25,11,2,77,27,50,86
2009,3,Chelses, 38,25,8,5,08,24,44 83

20094 Arsenal 38,20,12,6,68,37, 31,72

Gambar 2. Contoh Dataset Awal

2.2 Penerapan Metode Klasifikasi Naive Bayes

Dalam mengimplementasikan data mining dengan algoritme Naive Bayes pada penelitian ini, dilakukan
beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut mewakili setiap proses penelitian yang dilakukan dari awal sampai
akhir aplikasi bekerja. Gambar 3 memperlihatkan setiap tahapan penerapan metode yang digunakan.

2.2.1

Pengambilan
Data

l

Preprocessing

Labeling

v
ata U)i dan
Data Latih

Pengujian dan
Evaluasi

Visualisasi
Hasil

Gambar 3. Tahapan Metode Klasifikasi Naive Bayes
Preprocessing

Tahap preprocessing merupakan tahapan yang paling penting saat dataset sudah tersedia. Tahapan
preprocessing pada penelitian ini terdiri atas beberapa proses yaitu text-to-column, data selection dan data
transformation.

a.

Text-to-column

Dataset dengan format .csv bukan merupakan sebuah tabel, untuk itu perlu diubah terlebih dahulu ke
dalam bentuk tabel sehingga data yang disajikan nantinya akan lebih mudah dibaca dan dimengerti.
Dengan fitur text-to-column pada aplikasi Excel 2016, data dengan format .csv dapat dengan mudah
diubah menjadi bentuk tabel.

Data Selection

Pada tahapan ini, data yang telah diubah menjadi bentuk tabel melalui proses text-to-column dipilih
atribut dan data mana saja yang akan diambil untuk nantinya menjadi data latih. Atribut yang dipakai
pada penelitian ini adalah Jumlah Kemenangan, Hasil Seri, Jumlah Kekalahan, Gol, Kebobolan, Selisih
Gol dan Poin.

Data Transformation

Setelah atribut dipilih, nilai yang ada pada setiap atribut dikelompokkan menjadi hanya dua sampai tiga
kelas saja. Proses transformasi ini dilakukan agar nantinya proses penambangan data yang berjalan dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan dapat memberikan hasil akurasi yang baik pada saat klasifikasi Naive
Bayes dilakukan.
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2.2.2 Labeling

Tahapan selanjutnya adalah labeling yakni pemberian label pada dataset yang sudah melalui proses
sebelumnya sehingga didapatkan sebuah atribut baru yang akan menjadi penentu atau output dari penambangan
data yang dilakukan. Label yang akan diberikan pada data yang sudah siap adalah label Status yang akan
mempunyai nilai ‘Calon Juara’ dan ‘Bukan Calon Juara’. Pemberian label ini didasarkan pada atribut peringkat
per musimnya. Gambar 4 memperlihatkan hasil akhir dari data yang sudah siap untuk diproses ke tahap
selanjutnya.

JumlahKemenangan JumlahHasilSeri Jumlahkekalahan JumlahGol Jumlahkebobolan SelisinGol Poin Status

2 el <10 <10 > 60 30-50 >30 *75 CalonJuara
El - 20 <10 <10 =60 30-50 =»30 75 Calon Juara
=20 <10 ==10 > 60 30-50 10-30 <=75 Calon Juara
<= 20 =10 <10 =60 30-50 10-30 <=75 Bukan Calon Juara
Gl <= 20 =10 ==10 =60 30-50 10-30 <=75 Bukan Calon Juara
<=20 ==10 ==10 40-60 30-50 <10 <=75 Bukan Calon Juara
N <= 20 <10 >=10 40-60 30-50 <10 <=75 Bukan Calon Juara
N <= 20 >=10 »=10 40-60 30-30 <10 <=75 Bukan Calon Juara
(Ol <= 20 <10 ==10 40-60 *50 <10 <=75 Bukan Calon Juara

Gambar 4. Hasil Akhir Data
2.2.3 Pembagian Data Latih dan Data Uji

Setelah tahap labeling, data telah siap untuk dilakukan pembagian. Data akan dibagi menjadi dua bagian
yaitu data latih dan data uji. Pembagian data dilakukan dengan perbandingan 7:3 atau 70% data latih dan 30% data
uji. Dalam penelitian ini, total data yang ada berjumlah 200 data, maka dengan rasio 7:3, yang akan menjadi data
latih adalah sebanyak 140 data sedangkan 60 data lainnya akan menjadi data uji.

2.2.4 Kilasifikasi Naive Bayes

Langkah pertama yang dilakukan dalam klasifikasi Naive Bayes adalah menghitung probabilitas kemunculan
setiap atribut dan label menggunakan persamaan (1) pada data latih. Tabel 1 menunjukkan probabilitas
kemunculan setiap nilai untuk atribut Jumlah Kemenangan. Probabilitas didapatkan dengan membandingkan nilai
setiap jumlah kemenangan label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 1. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Jumlah Kemenangan

Label Probabilitas
C1
CalonJuara Bukan CalonJuara CalonJuara  Bukan Calon Juara
> 20 39 7 13/14 7/98
<=20 3 91 1/14 91/98
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 2 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Hasil Seri. Probabilitas didapatkan
dengan membandingkan nilai setiap hasil seri label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 2. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Hasil Seri

Label Probabilitas
C2
CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
<10 32 42 16/21 6/14
>=10 10 56 5/21 8/14
Jumlah 42 98 1 1
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Tabel 3 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Jumlah Kekalahan. Probabilitas
didapatkan dengan membandingkan nilai setiap kekalahan label positif dan label negatif dengan jumlah total
semua label.

Tabel 3. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Jumlah Kekalahan

Label Probabilitas
C3
CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
<10 39 21 13/14 3/14
>=10 3 77 1/14 11/14
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 4 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Gol. Probabilitas didapatkan dengan
membandingkan nilai setiap gol label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 4. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Gol

Label Probabilitas
C4
CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
> 60 38 23 19/21 23/98
40-60 4 73 2/21 73/98
<40 0 2 0 1/49
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 5 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Kebobolan. Probabilitas didapatkan
dengan membandingkan nilai setiap kebobolan label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 5. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Kebobolan

Label Probabilitas
C5
CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
<30 16 1 8/21 1/98
30-50 26 71 13/21 71/98
> 50 0 26 0 13/49
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 6 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Selisih Gol. Probabilitas didapatkan
dengan membandingkan nilai setiap selisih gol label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 6. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Selisih Gol
Label Probabilitas

C6

CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
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<30 36 5 6/7 5/98
30-50 6 34 1/7 17/49
>50 0 59 0 59/98
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 7 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Poin. Probabilitas didapatkan dengan
membandingkan nilai setiap jumlah poin label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 7. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Poin

Label Probabilitas
C7
CalonJuara  Bukan CalonJuara  CalonJuara  Bukan Calon Juara
> 75 31 3 31/42 3/98
<=75 11 95 11/42 95/98
Jumlah 42 98 1 1

Tabel 8 menunjukkan probabilitas kemunculan setiap nilai untuk atribut Status. Probabilitas didapatkan
dengan membandingkan nilai setiap jumlah label positif dan label negatif dengan jumlah total semua label.

Tabel 8. Probabilitas Kemunculan Setiap Nilai untuk Atribut Status

Label Probabilitas
C8
CalonJuara  Bukan CalonJuara  Calon Juara Bukan Calon Juara
Jumlah 42 98 3/10 7/10

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian

Pada penelitian ini, pengujian akan dilakukan dengan mencari nilai akurasi, presisi dan recall dari
implementasi algoritme Naive Bayes dalam memprediksi label untuk data uji yang sebelumnya telah disiapkan.
Selain pada sisi akurasi, presisi dan recall, tahap pengujian ini juga akan melakukan prediksi untuk juara Liga
Primer Inggris musim 2022/2023 yang pada saat penelitian ini dilakukan, yaitu minggu ke-26 di musim 2022/2023,
klub Arsenal, Manchester City, Manchester United dan Newcastle United sedang berada di peringkat 4 besar. Data
dari 4 klub inilah yang akan menjadi data uji dalam memprediksi klub juara Liga Primer Inggris di musim
2022/2023.

3.1.1 Akurasi Data Uji
Sebelum dilakukan perhitungan dengan klasifikasi, Tabel 9 menyajikan ringkasan 60 baris data uji yang akan
dilakukan pengujian.

Tabel 9. Data Uji

No. C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8

1. > 20 <10 <10 > 60 30-50 > 30 > 75 Calon Juara
2. > 20 <10 <10 > 60 <30 > 30 > 75 Calon Juara
3. > 20 <10 <10 > 60 30-50 > 30 >75 Calon Juara

Guzti Eka Putra | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 664



rd ; ; i i ;
O 3" Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI)
(\ s E N A FT I 30 Agustus 2023 — Jakarta, Indonesia

\‘) PAKULTAS TERNOLOG! INFORMAG] Volume 2, Nomor 2, September 2023 - ISSN 2962-8628 (online)

60. <=20 <10 >=10 <40 30-50 <10 <=75 Bukan Calon Juara

Dari data uji tersebut, gunakan rumus persamaan klasifikasi Naive Bayes untuk mendapatkan Label Prediksi
dari masing-masing baris data. Probabilitas kemunculan setiap nilai untuk masing-masing atribut mengacu pada
data latih dan tabel yang sudah dihitung sebelumnya. Berikut ini adalah perhitungan klasifikasi untuk data uji
nomor 1:

Calon Juara = P(Calon Juara | JumlahKemenangan = >20) . P(Calon Juara | JumlahHasilSeri = <10)
. P(Calon Juara | JumlahKekalahan = <10) . P(Calon Juara | JumlahGol = >60) . P(Calon
Juara | JumlahKebobolan = 30-50) . P(Calon Juara | SelisihGol = >30) . P(Calon Juara
| Poin =>75) . P(Calon Juara)
=13/14.16/21 . 13/14 .19/21 . 13/21 . 6/7 . 31/42 . 3/10
= 0,06983555

Bukan Calon Juara = P(Bukan Calon Juara | JumlahKemenangan = >20) . P(Bukan Calon Juara |
JumlahHasilSeri = <10) . P(Bukan Calon Juara | JumlahKekalahan = <10) . P(Bukan
Calon Juara | JumlahGol = >60) . P(Bukan Calon Juara | JumlahKebobolan = 30-50) .
P(Bukan Calon Juara | SelisihGol =>30) . P(Bukan Calon Juara | Poin = >75) . P(Bukan
Calon Juara)
=1/14 .3/7.3/14.23/98.71/98 . 5/98 . 3/98 . 7/10

= 0,00000122

P | Calon Juara = 006983555 = 0,9999825
0,06983555+ 0,00000122

P | Bukan Calon Juara = 0.00000122 =0,0000175

B 0,06983555+ 0,00000122

Dari hasil perhitungan menggunakan klasifikasi Naive Bayes yang dilakukan, data uji nomor 1 mendapatkan
Label Prediksi Calon Juara. Maka, berdasarkan perhitungan sebelumnya, setiap baris data uji dilakukan
perhitungan menggunakan Klasifikasi Naive Bayes dan hasilnya disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Klasifikasi Data Uji

No. C1 C2 C3 C4 C5 C6 c7 C8 C9

1. > 20 <10 <10 > 60 30-50 > 30 >75 Calon Juara Calon Juara
2. > 20 <10 <10 > 60 <30 > 30 >75 Calon Juara Calon Juara

3. > 20 <10 <10 > 60 30-50 > 30 >75 Calon Juara Calon Juara

Bukan Calon Bukan Calon

60. <=20 <10 >=10 <40 30-50 <10 <=75
Juara Juara

Keterangan: C9 = Label Prediksi

Keseluruhan hasil klasifikasi data uji pada Tabel 10 kemudian direpresentasikan ke dalam bentuk confusion
matrix untuk dihitung nilai akurasi, presisi dan recall nya. Tabel 11 menyajikan representasi confusion matrix.

Tabel 11. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi Data Uji

Nilai Aktual
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Calon Juara Bukan Calon Juara

Calon Juara 16 2
Nilai Prediksi

Bukan Calon Juara 3 39

Maka, berdasarkan confusion matrix pada Tabel 11 dan penjabaran tentang akurasi, presisi dan recall, dapat
dihitung nilai akurasi, presisi dan recall yang didapatkan dari hasil pengujian ini yang tersaji pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Pengujian

Pengujian
: (16 + 39)

Akurasi 9D 91,7%
Presisi _16 84,2%
(16 +3)

Recall _16 88,9%
16 +2)

3.1.2 Prediksi Juara Liga Primer Inggris Musim 2022/2023

Pengujian berikutnya adalah melakukan prediksi untuk klub juara Liga Primer Inggris musim 2022/2023.
Pada saat penelitian dilakukan, kompetisi liga belum selesai dan belum diketahui siapa juaranya. Prediksi untuk
menebak siapa yang akan menjadi juara Liga Primer Inggris musim 2022/2023 dilakukan dengan melihat data
klasemen 4 besar klub pada minggu ke-26 dengan data uji pada Gambar 5 yang diambil dari tautan
https://www.worldfootball.net/schedule/eng-premier-league-2022-2023-spieltag/26/.

# Team M. w D L goals Dif. Pt.
1 a Arsenal FC 26 20 3 a 59:35 34 63
2 Manchester City 26 18 4 4 66:25 41 58
3 ® Manchester United 26 16 4 6 4235 T 52
4 .Efié, Newcastle United 26 12 11 3 44:19 25 47

Gambar 5. Klasemen 4 Besar Liga Primer Inggris Minggu ke-26
Dengan rumus perhitungan klasifikasi Naive Bayes dan menggunakan model latih dari dataset sebelumnya,
maka perhitungan probabilitas masing-masing klub untuk bisa menjadi juara Liga Primer Inggris musim
2022/2023 dapat dihitung seperti pengujian sebelumnya. Hasil perhitungan probabilitasnya tersaji pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Perhitungan Probabilitas Klub 4 Besar Musim 2022/2023

Klub Perhitungan Perhitungan Hasil Prediksi
Probabilitas Calon Probabilitas Bukan
Juara Calon Juara
Arsenal 0,00010565 (77,84%) 0,00003006 (22,16%) Calon Juara
Manchester City 0,00147915 (99,08%)  0,00001372 (0,92%) Calon Juara
Manchester United 0 (0%) 0,01487998 (100%)  Bukan Calon Juara

Newcastle United 0,00000584 (2,67%)  0,00021289 (97,33%) Bukan Calon Juara

Pada Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa sampai minggu ke-26 kompetisi musim 2022/2023, hanya ada 2 klub
yang menjadi Calon Juara liga yaitu Arsenal dan Manchester City. Perhitungan peluang antara kedua klub tersebut
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dapat dilakukan dengan menggunakan cara yang sama yakni dengan rumus probabilitas. Perhitungan peluang juara
secara persentase dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Persentase Peluang Juara Liga Inggris Musim 2022/2023

Pengujian

Arsenal 0,00010565(0,00010565+0,00147915) . 100% 6,67%
Manchester City 0,00147915(0,00010565+0,00147915) . 100% 93,33%

Total 100%

4, KESIMPULAN

Hasil pengujian dan perhitungan dari program penelitian yang dibuat dengan menggunakan dataset dan
metode yang diusulkan menunjukkan hasil yang menarik. Dalam pengujian dengan 200 baris data yang telah
ditransformasi menjadi model latih dengan perbandingan 70% data latih dan 30% data uji, diperoleh akurasi
sebesar 91,7%, presisi sebesar 84,2%, dan recall sebesar 88,9%. Hal ini menunjukkan bahwa metode klasifikasi
dengan algoritme Naive Bayes dapat memberikan prediksi yang cukup akurat dalam memprediksi klub juara Liga
Primer Inggris musim 2022/2023. Dari hasil prediksi, ditemukan bahwa peluang juara Liga Primer Inggris musim
2022/2023 akan diperebutkan oleh dua klub, yaitu Arsenal dan Manchester City. Klub lainnya yang juga dihitung
peluangnya, seperti Manchester United dan Newcastle United, diprediksi bukan menjadi calon juara. Menariknya,
meskipun Klub Arsenal saat itu berada di puncak klasemen, prediksinya hanya memiliki peluang sebesar 6,67%
untuk menjadi juara. Sebaliknya, klub Manchester City yang saat itu berada di peringkat kedua klasemen memiliki
peluang lebih tinggi, yakni sebesar 93,33%, untuk menjadi juara. Pengembangan lebih lanjut di masa depan
disarankan untuk menambahkan lebih banyak jumlah baris data dalam melakukan pengujian. Dengan lebih banyak
data dan atribut yang bervariatif, hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan menghasilkan
nilai akurasi yang lebih dapat diandalkan. Proses preprocessing data pun perlu diperhatikan dengan lebih baik,
terutama pada tahapan data transformation. Perubahan bentuk data asli yang berlebihan dapat mengurangi kualitas
prediksi, oleh karena itu, perlu dilakukan dengan hati-hati. Pengujian menggunakan metode klasifikasi lainnya
juga bisa menjadi langkah yang menarik. Hal ini dapat membuka peluang untuk mengeksplorasi metode lain yang
mungkin dapat memberikan nilai akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan algoritme Naive Bayes yang telah
digunakan pada penelitian ini. Di masa depan, diharapkan penelitian sejenis dapat menjadi lebih kuat dan relevan
dalam memprediksi klub juara Liga Primer Inggris di musim-musim mendatang. Pengetahuan yang diperoleh dari
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia data mining dan pengolahan data dalam
dunia olahraga serta berbagai industri lainnya yang memanfaatkan prediksi sebagai bagian dari aktivitas mereka.
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